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ABSTRAK 

 

Proses penyiraman pada tanaman hidroponik adalah salah satu unsur penting 

dalam tumbuh kembang tanaman, tanaman membutuhkan air agar tetap  terus 

tumbuh dengan baik. Kurang optimalnya penyiraman tanaman dengan cara 

manual menjadikan tanaman tidak terawat karna kebutuhan air yang tidak 

tercukupi ataupun melebihi kecukupan pada tanaman. Oleh karena itu dibuatlah 

sistem penyiram tanaman hidroponik otomatis berbasis PLC dan monitoring IoT 

untuk memudahkan dan terkontrolnya proses penyiraman tanaman. Dengan 

menggunakan ESP32 soil moisture sensor sebagai kontroler utama dan Outseal 

PLC  sebagai kontrol pembantu dibuatlah sistem monitoring untuk melihat kondisi 

media tanam secara jarak jauh. Selain menampilkan kelembapan tanah sistem ini 

juga menampilkan kelembapan udara dan suhu dengan menggunakan DHT11 yang 

memiliki rentang pengukuran suhu dari 0 hingga 50 derajat Celcius dengan akurasi 

2 derajat, dan rentang pengukuran kelembapan dari 20 hingga 90% dengan 

akurasi 5%. Sistem ini akan mempermudah untuk mengetahui kondisi media tanam 

karena data yang terbaca secara real time pada Blynk tanpa harus menggunakan 

alat ukur. 

 

Kata kunci: Blynk, ESP32 Soil Moist, Mikrokrontroler, monitoring, penyiraman 

otomatis  

  



 

vii 
Politeknik Negeri Jakarta 

ABSTRACT 

 

The process of watering hydroponic plants is one of the important elements in plant 

growth and development, plants need water to continue to grow well. Less optimal 

watering of plants by manual means that plants are not maintained because of 

insufficient water needs or exceeding the adequacy of plants. Therefore, an 

otomatismatic hydroponic plant sprinkler system based on PLC and IoT monitoring 

was created to facilitate and control the process of watering plants. By using ESP32 

soil moisture sensor as the main controller and Outseal PLC as auxiliary control, 

a monitoring system was created to see the condition of the planting media 

remotely. In addition to displaying soil moisture, this system also displays air 

humidity and temperature using DHT11 which has a temperature measurement 

range from 0 to 50 degrees Celsius with an accuracy of 2 degrees, and a humidity 

measurement range from 20 to 90% with an accuracy of 5%. This system will make 

it easier to find out the condition of the planting media because the data is read in 

real time on Blynk without having to use measuring instruments.  

 

Keywords: Blynk, ESP32 Soil Moist, Microcontroller, monitoring, automatic 

watering 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangaan teknologi yang sangat pesat pada bidang keilmuan yang 

mempelajari tentang Internet of Things  merupakan teknologi yang memungkinkan 

untuk memonitoring hal dari jarak yang jauh dan sangat dibutuhkan di masa 

mendatang. Sistem ini dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dalam 

bidang pertanian. 

Sektor pertanian mampu tumbuh positif 1,77 persen di saat sektor lain 

terkontraksi. Pascapandemi, sektor pertanian masih unjuk gigi berprestasi, tercatat 

pada tahun 2021 pertumbuhan ekonomi sektor pertanian 1,87 persen, dan tahun 

2022 terjadi peningkatan dengan tumbuh positif 2,25 persen dengan 12,40 persen 

kontribusinya terhadap perekonomian nasional (BANGKAPOS, 2023). 

Sebagian petani masih mengandalkan musim untuk bercocok tanam. Hal ini 

kurang optimal karena saat musim kemarau yang panjang petani mengalami 

kesulitan untuk bercocok tanam dengan kondisi tanah yang kering. Keadaan itu 

membuat petani memerlukan kerja ekstra untuk menjaga tumbuhan tetap tumbuh 

dengan layak  sampai waktu panen. 

Pada metode hidroponik, penyiraman tanaman menjadi salah satu faktor 

penting untuk tanaman yang biasanya dilakukan pada waktu tertentu tanpa 

mengetahui kondisi tanah yang ideal. Kendala yang dialami yaitu efisiensi  saat 

penyiraman berlangsung karena kuantitas air yang dibutuhkan tidak sesuai, 

melebihi atau kurang yang akan berdampak buruk bagi tanaman, terutama tanaman 

dengan penanaman hidroponik 

Oleh karena itu pada laporan ini akan dibahas mengenai monitoring IoT 

media tanam yang sangat diperlukan bagi petani untuk merawat tumbuhan. 

Kemajuan teknologi IoT dapat digunakan pada bidang pertanian dengan 

menjadikan penyiraman tanaman hidroponik otomatis yang dapat dimonitoring dari 

jarak jauh.  

 

 



2 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, rumusan masalah yaitu  : 

1. Bagaimana memprogram sensor kelembapan tanah, kelembapan udara dan 

suhu? 

2. Bagaimana cara mengkoneksikan ESP32 dan mengirimkan data hasil baca 

sensor ke Blynk? 

3. Bagaimana membuat widget Blynk yang terkoneksi dengan ESP32 dan 

mengoperasikannya? 

4. Bagaimana respon time antara sensor dengan aplikasi Blynk? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan alat ini diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai 

berikut :  

1. Mampu memprogram setiap sensor yang terkoneksi pada ESP32 

2. Mampu membuat rangkaian sistem monitoring penyiram tanaman berbasis 

mikrokontroler dengan menghubungkan ESP32 ke aplikasi Blynk. 

3. Mampu membuat display dengan menggunakan widget pada aplikasi Blynk 

4. Mampu mengidentifikasi waktu komunikasi antara sensor dengan 

smarphone melalui aplikasi Blynk 

1.4 Luaran 

Adapun Luaran dari pembuatan alat ini adalah: 

1. Laporan tugas akhir yang berjudul “Penyiraman Tanaman Hidroponik 

Otomatis Berbasis PLC Dengan Monitoring IoT” ini dapat dijadikan 

sebagai bahan bacaan atau jurnal untuk memberi referensi bagi orang lain. 

2. Alat otomasi penyiraman serta monitoring jarak jauh dapat di aplikasikan 

langsung pada kebun pertanian. 

3. Draft artikel ilmiah dengan topik penyiraman otomatis. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan oleh penulis dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk memonitoring soil moisture, suhu sekitar media tanam, dan 

kelembapan udara dapat menggunakan modul ESP32 soil moisture sensor 

yang sudah termasuk sensor DHT11 di dalam nya. 

2. Monitoring dilakukan dengan memantau nilai pembacaan sensor dari 

aplikasi Blynk dan menggunakan koneksi internet pada setiap device 

smartphone atau pun mikrokontroler. 

3. Saat kondisi trouble pada sistem otomatis dan ingin mengubah 

pengoperasian ke mode manual pastikan untuk mematikan sensor dan 

mereset sistem outseal dengan menekan tombol reset pada hardware outseal 

PLC. 

4. Terdapat perbedaaan waktu pengiriman data pada serial monitor dan 

aplikasi Blynk, perbedaan ini dikarenakan pada komunikasi serial monitor 

menggunakan kabel USBmicro langsung terhadap laptop/PC sedangkan 

pada aplikasi Blynk terdapat perbedaan waktu kirim yang disebabkan oleh 

koneksi internet yang kurang stabil. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis tentang kegiatan tugas 

akhir ini yang berjudul “Monitoring IoT Penyiraman Tanaman Hidroponik 

Otomatis Berbasis PLC” adalah sebagai berikut:  

1. Pada pembuatan program harus dilakukan pemahaman komponen – 

komponen yang digunakan dan memahami rancangan yang akan di 

diterapkan. 

2. Pengembangan pada sistem monitoring dengan menambahkan data logger, 

dimana data akan tersimpan pada data base yang mampu menyimpan data 

dalam jumlah besar untuk evaluasi para petani dalam pertumbuhan 

tanamannya. 
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3. Pengembangan sistem otomatis pada tandon penampung air yaitu 

pencampuran nutrisi secara otomatis. 

4. Pengembangan pada sistem komunikasi antar mikon dimana dilakukan 

secara wireless tanpa kabel. 

5. Pengujian kelembapan media tanam sebaiknya dilakukan secara bertahap 

sesuai tumbuh kembang pada tanaman. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

#define BLYNK_PRINT Serial 

 

#include <WiFi.h> 

#include <WiFiClient.h> 

#include <BlynkSimpleEsp32.h> 

#include <SimpleModbusMasterESP.h> 

//WidgetBridge bridge1(V50); 

 

// You should get Auth Token in the Blynk App. 

// Go to the Project Settings (nut icon). 

char auth[] = "FzUWeCFX2uCFdKifTdYPYms1kcGo3KlO"; 

 

// Your WiFi credentials. 

// Set password to "" for open networks. 

char ssid[] = "WISMA KITTY 2.4G"; 

char pass[] = "kitty1234"; 

 

#include "DHT.h" 

#define DHTTYPE DHT11 

 

#define baud 57600 

#define timeout 1000 

#define polling 200 // the scan rate 

#define retry_count 20 

 

// used to toggle the receive/transmit pin on the driver 

#define TxEnablePin 2  

 

 

// The total amount of available memory on the master to store data 

#define TOTAL_NO_OF_REGISTERS 5 

 

// This is the easiest way to create new packets 

// Add as many as you want. TOTAL_NO_OF_PACKETS 

// is otomatismatically updated. 

enum 

{ 

  PACKET1, 

  PACKET2, 

 /************************************************************* 

  program ini utk Blynk dgn judul SMART FARMING 

  MIKON NYA SOILMOISTURE 

  /* Comment this out to disable prints and save space */ 
 

Lampiran 1 Pemograman modul  ESP32 Soil Mositure sensor 
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  TOTAL_NO_OF_PACKETS // leave this last entry 

}; 

 

// Create an array of Packets to be configured 

Packet packets[TOTAL_NO_OF_PACKETS]; 

 

// Masters register array 

unsigned int regs[TOTAL_NO_OF_REGISTERS]; 

 

const int LEDPIN  = 16; 

 

const int DHTPIN  = 22; 

const int SOILPIN = 32; 

 

float asoilmoist = analogRead(32); //global variable to store 

exponential smoothed soil moisture reading 

float gwc = exp(-0.0015 * asoilmoist + 0.7072); //global variablr to 

store the gravimetric soil water content 

float asoilmoist_Persen = 0.0; 

 

// Variables will change: 

int ledState = LOW;             // ledState used to set the LED 

 

// Generally, you should use "unsigned long" for variables that hold 

time 

// The value will quickly become too large for an int to store 

unsigned long previousMillis = 0;        // will store last time LED 

was updated 

 

const long interval = 500; 

int Counter, Counter2; 

int WaterLevel; 

float WaterLevel_Volt = 0.0, WaterLevel_Persen = 0.0; 

float KelembapanUdara, SuhuUdara , Hic; 

float KelembapanTanah, SuhuTanah, tempC; 

float Humd, Temp; 

int soilmoisture2; 

unsigned int datatds; 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

//#include <TimeLib.h> 

//#include <WidgetRTC.h> 

//BlynkTimer timer; 

//WidgetRTC rtc; 

  

float Wet = 2000.0, Dry = 3344.0; 

//================================= 
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#include <OneWire.h> 

#include <DallasTemperature.h> 

#define ONE_WIRE_BUS 13 

OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS); 

DallasTemperature sensors(&oneWire); 

DeviceAddress insIDEThermometer; 

//================================= 

#include <Ticker.h> 

Ticker secondTick; 

#define debug 1 

volatile int watchdogCount = 0; 

void ISRwatchdog() 

{ 

  watchdogCount++; 

  //if (watchdogCount %10==0)  {Serial.print("\r\nwatchdogCount= 

");Serial.println(watchdogCount);} 

 // Serial.print("watchdogCount= "); Serial.println(watchdogCount); 

  if ( watchdogCount == 15 ) { 

    // Only print to serial when debugging 

    //(debug) && Serial.println("The dog bites!"); 

    ESP.restart(); 

  } 

} 

 

//========================================================= 

BLYNK_CONNECTED() 

{ 

  // Synchronize time on connection 

  //rtc.begin(); 

  //bridge1.setAuthToken("qKYb9RyB1jnxhM4I-gfRNxCzB6t6OsX6"); 

} 

 

// Digital clock display of the time 

 

void VirtualBLYNK() 

{ 

  // You can call hour(), minute(), ... at any time 

  // Please see Time library examples for details 

 

  //String currentTime = String(hour()) + ":" + minute() + ":" + 

second(); 

  //String currentDate = String(day()) + " " + month() + " " + 

year(); 

  //Serial.print("Current time: ");  Serial.print(currentTime); 

  //Serial.print(" ");  Serial.print(currentDate); 

  //Serial.println(); 

  /*bridge1.virtualWrite(V0, SuhuTanah); 



 
 
 

xviii 
Politeknik Negeri Jakarta 

  bridge1.virtualWrite(V1, KelembapanTanah); 

  bridge1.virtualWrite(V2, SuhuUdara); 

  bridge1.virtualWrite(V3, KelembapanUdara); 

  */ 

  //-------------------------------------------- 

  Blynk.virtualWrite(V0, asoilmoist); 

  Blynk.virtualWrite(V5, gwc); 

  Blynk.virtualWrite(V6, WaterLevel); 

  Blynk.virtualWrite(V7, WaterLevel_Volt); 

  Blynk.virtualWrite(V8, asoilmoist_Persen); 

  Blynk.virtualWrite(V9, SuhuUdara); 

  Blynk.virtualWrite(V10, KelembapanUdara); 

  Blynk.virtualWrite(V2, datatds); 

   

  // Send time to the App 

  //Blynk.virtualWrite(V9, currentTime); 

  // Send date to the App 

  //Blynk.virtualWrite(V10, currentDate); 

} 

 

void Get_SoilMosture() 

{ 

  WaterLevel = analogRead(SOILPIN); 

  WaterLevel_Volt = (WaterLevel * 3.3) / 4095.0; 

  WaterLevel_Persen = (WaterLevel / 4095.0) * 100.0; 

  //KelembapanTanah = ( 100 - ((WaterLevel/4095) * 100)); 

 

  asoilmoist = 0.95 * asoilmoist + 0.05 * analogRead(32); 

//exponential smoothing of soil moisture 

  gwc = exp(-0.0015 * asoilmoist + 0.7072); 

  asoilmoist_Persen = map(asoilmoist, Wet, Dry, 100, 0); 

  KelembapanTanah = asoilmoist; 

 

  Humd = dht.readHumidity(); 

  Temp = dht.readTemperature(); 

  if (Temp >= 20.0) { 

    SuhuUdara = Temp - 1.5;                   // akurasi dengan 

dht11 

    KelembapanUdara = Humd + (16.6);          // akurasi dengan 

dht11 

  } 

  if (Temp < 20.0) { 

    SuhuUdara = Temp - 1.0;                   // akurasi dengan 

dht11 

    KelembapanUdara = Humd + (16.6);          // akurasi dengan 

dht11 

    if (KelembapanUdara >100.0)KelembapanUdara=100.0; 
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  } 

   

  if (tempC > 19.0)  SuhuTanah = tempC + 1.1;                  // 

akurasi dengan dht22 suhu asli 21.0 

  if (tempC <18.5) SuhuTanah = tempC + 1.5;   // suhu asli 23. 

   

  Hic = dht.computeHeatIndex(SuhuUdara, KelembapanUdara, false); 

  // Check if any reads failed and exit early (to try again). 

  if (isnan(KelembapanUdara) || isnan(SuhuUdara) ) { 

    //Serial.println(F("Failed to read from DHT sensor!")); 

    return; 

  } 

 

  //Serial.print("waterlevel: 

");  Serial.print(WaterLevel);  Serial.print("WL: 

");  Serial.print(WaterLevel_Volt);  Serial.print(" 

volt");  Serial.print(" Soil: "); Serial.print(asoilmoist); 

Serial.print(" = "); Serial.print(asoilmoist_Persen); Serial.print(" 

%, gwc: "); Serial.println(gwc); 

 

 // Serial.print("Soil: "); Serial.print(asoilmoist); Serial.print(" 

= "); Serial.print(asoilmoist_Persen); Serial.print(" 

%");Serial.print("\t\t"); 

Serial.print("   ");Serial.print(SuhuTanah);Serial.print(" 

^C");Serial.print("-->Suhu asli: ");Serial.println(tempC); 

  //Serial.print("KelembapanUdara: 

");  Serial.print(KelembapanUdara);  Serial.print("  SuhuUdara: 

");  Serial.print(SuhuUdara); 

  //Serial.print(" Hic: ");  Serial.println(Hic); 

  //Serial.print("   -->Temp asli: 

");Serial.print(Temp);Serial.print(" ,Humd asli: 

");Serial.println(Humd); 

} 

//==================================================================

===== 

 

// function to print the temperature for a device 

void printSuhuTanah(DeviceAddress deviceAddress) 

{ 

  // method 1 - slower 

  //Serial.print("Temp C: "); 

  //Serial.print(sensors.getTempC(deviceAddress)); 

  //Serial.print(" Temp F: "); 

  //Serial.print(sensors.getTempF(deviceAddress)); // Makes a second 

call to getTempC and then converts to Fahrenheit 

 

  // method 2 - faster 
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  tempC = sensors.getTempC(deviceAddress); 

  if (tempC == DEVICE_DISCONNECTED_C) 

  { 

   //Serial.println("Error: Could not read temperature data"); 

    return; 

  } 

 // Serial.print("Temp C: ");  Serial.println(tempC); 

 

} 

 

void setup() { 

  Serial.begin(57600); 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(ssid); 

 

  WiFi.begin(ssid, pass); 

 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

   // Serial.print("."); 

  } 

 

  Serial.println(""); 

 Serial.println("WiFi connected"); 

  Serial.println("IP address: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass, "iot.serangkota.go.id", 8080); 

  pinMode(LEDPIN, OUTPUT); 

 modbus_construct(&packets[PACKET1], 1, PRESET_SINGLE_REGISTER, 0, 

1, 0); 

 modbus_construct(&packets[PACKET2], 1, READ_HOLDING_REGISTERS, 2, 

1, 1); 

   

   

  // Initialize the Modbus Finite State Machine 

  modbus_configure(&Serial, baud, SERIAL_8N1, timeout, polling, 

retry_count, TxEnablePin, packets, TOTAL_NO_OF_PACKETS, regs); 

  //setSyncInterval(10 * 60); // Sync interval in seconds (10 

minutes) 

  // Display digital clock every 10 seconds 

  //timer.setInterval(5000L, VirtualBLYNK); 

  dht.begin(); 

  //-------------------- 

  sensors.begin(); 

  // report parasite power requirements 

  //Serial.print("Parasite power is: "); 
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  //if (sensors.isParasitePowerMode()) Serial.println("ON"); 

  //else Serial.println("OFF"); 

  //if (!sensors.getAddress(insIDEThermometer, 0)) 

Serial.println("Unable to find address for Device 0"); 

  // show the addresses we found on the bus 

  //Serial.print("Device 0 Address: "); 

  printAddress(insIDEThermometer); 

  //Serial.println(); 

 

  // set the resolution to 9 bit (Each Dallas/Maxim device is 

capable of several different resolutions) 

  sensors.setResolution(insIDEThermometer, 9); 

 

  //Serial.print("Device 0 Resolution: "); 

  //Serial.print(sensors.getResolution(insIDEThermometer), DEC); 

  //Serial.println(); 

  secondTick.attach(1, ISRwatchdog); 

} 

//============================================================ 

 

unsigned char CounterReset; 

void loop() 

{ 

  modbus_update(); 

  //datatds=regs[1]; 

  //regs[1]=datatds; 

  //modbus_update(); 

  //soilmoisture2=asoilmoist ; 

  //regs[0] =soilmoisture2; 

      

  if (Blynk.connected()) 

  { 

    Blynk.run(); 

     

  } 

  else 

  { 

    CounterReset++; 

    //Serial.println(CounterReset); 

    Blynk.begin(auth, ssid, pass, "iot.serangkota.go.id", 8080); 

 

    if (CounterReset >= 30) { 

      CounterReset = 0; 

      ESP.restart(); 

    } 

  } 
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  //timer.run(); 

  unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis >= interval) 

  { 

    previousMillis = currentMillis; 

    Counter++; 

    digitalWrite(LEDPIN, !digitalRead(LEDPIN)); 

 

    if (Counter == 10) 

    { watchdogCount = 0; 

      Counter = 0; 

      Get_SoilMosture(); 

      //Serial.print("Requesting temperatures..."); 

      sensors.requestTemperatures(); // Send the command to get 

temperatures 

      //Serial.println("DONE"); 

 

      printSuhuTanah(insIDEThermometer); 

 

      VirtualBLYNK(); 

      modbus_update(); 

  datatds=regs[1]; 

   modbus_update(); 

  soilmoisture2=asoilmoist ; 

  regs[0] =soilmoisture2; 

    } 

     

  } 

} 

//=============================================== 

// function to print a device address 

void printAddress(DeviceAddress deviceAddress) 

{ 

  //for (uint8_t i = 0; i < 8; i++) 

  //{ 

    //if (deviceAddress[i] < 16) Serial.print("0"); 

    //Serial.print(deviceAddress[i], HEX); 

  //} 

} 
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Lampiran 2 DHT11 Spesifikasi 
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Lampiran 3 Schematic Outseal mega V.2 Slim 
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Lampiran 4 Dokumentasi Alat 
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Lampiran 5 Dokumentasi pengerjaan alat 

 

 

 

 

 


